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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan penyebabnya dalam 
menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret yang ditinjau dari komunikasi 
matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Kartasura. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data melalui Mereduksi Data, Penyajian Data, dan 
Kesimpulan atau Verifikasi. Dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator 
komunikasi matematika diantaranya menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol atau menyusun model matematika suatu peristiwa (indikator pertama). 
Siswa mampu mengajukan dugaan (indikator kedua), mampu melakukan operasi 
matematika (indikator ketiga). Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal yaitu salah dalam menyimbolkan data yang diketahui, menuliskan apa yang 
ditanyakan, menentukan rumus, menghitung data prasyarat, tidak menuliskan rumus, 
memasukkan data yang diketahui, dan mengurutkan operasi matematika. Penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa yaitu tidak terbiasa dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan, tidak ingat rumus-rumus pada materi barisan dan deret, 
kurangnya latihan untuk soal-soal cerita, dan tidak mengecek ulang jawaban.  
 
Kata kunci: barisan dan deret, kesalahan siswa, komunikasi matematika.  
 
Abstrack  
The purpose of this study is to describe errors and the cause of student’s errors in 
completing issue of sequences and series term of mathematics communication. The 
type of this research is descriptive qualitative. The subjects were students of class IX 
Muhammadiyah 2 Kartasura. Data collection methods used were a test, interview, 
documentation and observation. Data analysis techniques through Data Reduction, 
Data Display, and Conclusion. In research’s used three indicator of mathematic 
communication among others stated a daily occurrence in the language or symbols or 
construct a mathematical model of an event (first indicator). The students able do 
allegation (second indicator), student able do operation math (third indicator). Errors 
made by students in solving that is wrong in the data symbolize that known, didn’t 
write what that asked, set formula, calculate the data prerequisite, student didn’t write 
the formula, entering known data, and sort of mathematical operation. The cause of 
errors made by students are not accustomed to didn’t writing what is known and asked, 
can’t remember formulas in the sequence and series, lack of exercise for story 
problems, and didn’t recheck the answer.  
 





1. PENDAHULUAN  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada di setiap 
jenjang sekolah. Matematika menurut Johnson sebagaimana yang dikutip oleh 
Mulyono (2012: 202) adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif serta keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Matematika sering kali 
tidak disukai oleh siswa, karena siswa sudah beranggapan matematika itu sulit, 
rumit, sukar untuk dikerjakan. Anggapan-anggapan seperti itu akan berdampak 
pada siswa, seperti siswa malas dalam belajar dan siswa mengalami kesulitan-
kesulitan dalam belajar matematika.  
Kesulitan-kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari siswa bermalas-
malasan pada saat pembelajaran, tidak memperhatikan penjelasan dari guru, 
rendahnya nilai akademik.  Kesulitan yang dialami siswa dapat menyebabkan 
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan suatu soal yang diberikan. 
Seperti data awal yang diperoleh yaitu nilai Ulangan Tengah Semester Gasal 
pada kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura, 50% tidak lulus. Data 
tersebut menunjukkan masih banyak terjadi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Pengalaman peneliti pada saat 
magang asisten guru di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, masih banyak siswa 
yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, khususnya soal cerita.  
Berdasakan wawancara dengan guru matematika dan observasi 
kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura, peneliti menemukan keadaan 
pada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, 
bermalas-malasan dalam mengerjakan soal latihan, sehingga siswa mengalami 
beberapa kesulitan atau kendalam alam menyelesaikan soal matematika materi 
barisan dan deret.  
Hardiyanti (2016) menyebutkan beberapa kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi barisan dan deret yaitu 
kesulitan dalam menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmatika dan 
geometri, kesulitan dalam memahami konsep suku pertama dari suatu barisan, 
kesulitan dalam memahami maksud dari soal yang diberikan sehingga siswa 
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kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta 
menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada umumnya berupa 
kesalahan dalam menerapkan rumus, salah dalam menggunakan data pada soal, 
kesalahan dalam menghitung. Hal tersebut didukung oleh Farida (2015: 49) 
yang mengemukakan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa diantaranya 
adalah siswa tidak bisa menentukan rumus, kesalahan dalam menghitung, 
kesalahan dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematika, 
miskonsepsi dan kelalaian dalam menuliskan kesimpulan. Kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika menurut Junaedi, dkk 
(2015) diantaranya siswa tidak tahu arti dari simbol atau istilah, masalah, tidak 
tahu formula atau rumus yang digunakan, siswa tidak bisa membuat algoritma 
pemecahan masalah secara berurutan dan benar, siswa tidak bisa menjawab 
sesuai pertanyaan.  
Sedangkan menurut Ningrum (2013) meyebutkan kesalahan paling 
banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah 
pada aspek bahasa. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami soal, 
sehingga siswa kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal.  
Shadiq (2009: 14) menyebutkan indikator komunikasi matematika 
diantaranya: a) menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar, dan diagram; b) mengajukan dugaan (conjectures); c) melakukan 
manipulasi matematika; d) menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 
alasan atau bukti terhadap beberapa solusi; e) menarik kesimpulan dari 
pernyataan; f) memeriksa kesahihan suatu argumen; g) menemukan pola atau 
sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Komunikasi 
matematika ada dua jenis yaitu lisan dan tertulis, dalam penelitian ini 
menggunakan komunikasi matematika yang tertulis dengan indikator, 
menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
mengajukan dugaan, melakukan operasi matematika. Indikator kesalahan yang 
digunakan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
menggunakan prosedur Newman dengan lima indikator diantaranya, reading 
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errors, comprehension errors, transformation errors, process skills errors, dan 
encoding errors.   
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menganalisis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret 
ditinjau dari komunikasi matematika pada kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 
Kartasura yang bertujuan  
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita pokok 
bahasan barisan dan deret. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika pokok bahasan barisan dan deret yang ditinjau dari komunikasi 
matematika, (2) penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika pokok bahasan barisan dan deret yang ditinjau dari komunikasi 
matematika.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP 
Muhammadiyah 2 Kartasura, kelas ini terdiri dari 18 siswa, namun karena ada 
satu siswa yang tidak mengikuti tes maka subjek hanya 17 siswa saja. Terdapat 
dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode tes, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk 
mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pada materi barisan dan deret, sedangkan wawancara digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat siswa melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret. Observasi digunakan 
untuk mengetahui situasi pembelajaran siswa dan guru di dalam kelas, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan proses 
penelitian dari observasi sampai wawancara dengan subjek.   
Instumen dari penelitian ini ada dua yaitu instumen utama dan 
instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
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sendiri dan instrumen pendukung dalam penelitian ini menggunakan soal tes 
matematika, Sebelum tes diujikan untuk penelitian, soal tes telah diuji validitas 
oleh dua ahli serta dosen pembimbing. Sehingga soal bisa digunakan untuk 
penelitian. Soal yang dianalisis ada tiga yaitu nomor 4, 5, 6 dari 6 soal, karena 
banyak siswa yang melakukan kesalahan pada soal tersebut sesuai dengan 
indikator kesalahan dan komunikasi matematika yang digunakan.  
Indikator komunikasi matematika yang digunakan dalam penelitian 
ada tiga diantaranya, menyatakan masalah sehai-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika, mengajukan dugaan, dan melakukan operasi matematika. 
Sedangkan analisis kesalahan menggunakan Prosedur Newman diantaranya 
kesalahan membaca (reading errors), kesalahan pemahaman (comprehension 
errors), kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan 
keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan dalam penulisan 
jawaban (encoding errors).  
Analisis data yang digunakan dengan cara mereduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Mereduksi data dalam penelitian ini untuk 
mengetahui dan menjelaskan letak kesalahan siswa dan faktor-faktor penyebab 
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret yang 
ditinjau dari komunikasi matematika yang memiliki tiga indikator diantaranya 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol atau menyusun 
model matematika suatu peristiwa, siswa mampu mengajukan dugaan, mampu 
melakukan operasi matematika. Penyajian data dalam penelitian ini berupa 
hasil tes dan hasil wawancara. Dengan menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil tes, wawancara, observasi dan dokumentasi jawaban siswa dapat ditarik 
kesimpulan apa saja faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret yang dtinjau dari 
komunikasi matematika pada siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 
Kartasura.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis mengenai jawaban tes dan wawancara 
siswa daam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret yang ditinjau 
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dari komunikasi matematika. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IX SMP 
Muhammadiyah 2 Kartasura pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017.  
Tabel 3.1 Prosentase siswa yang melakukan kesalahan tiap indikator soal 
nomor 4 sampai 6  
Indikator Nomor  
 4 5 6 
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol atau menyusun model 
matematika suatu peristiwa 
3 dari 6 
(50%) 
3 dari 6 
(50%) 
3 dari 6 
(50%) 
Mengajukan dugaan  2 dari 6 
(33%) 
5 dari 6 
(83%) 
4 dari 6 
(67%) 
Melakukan operasi matematika 4 dari 6 
(67%) 
5 dari 6 
(83%) 
5 dari 6 
(83%) 
  
Berdasarkan tabel 3.1 diatas, dapat dilihat bahwa prosentase 
kesalahan paling tinggi dalam menjawab soal nomor 4 sampai 6 secara 
menyeluruh terjadi pada saat melakukan operasi matematika yaitu terdapat 4 
sampai 5 dari 6 subjek yang diwawancara melakukan kesalahan pada indikator 
ini. Pada soal nomor 4 kesalahan pada indikator ketiga sebesar 67%, pada 
nomor lima ada dua prosentase yang cukup tinggi yaitu kesalahan pada 
indikator edua dan ketiga. Kemungkinan yang terjadi adalah siswa salah pada 
indikator kedua yang menyebabkan kesalahan pada indikator ketiga yang 
masing-masing sebesar 83%. Pada nomor enam kesalahan paling banyak juga 
terjadi pada indikator ketiga yaitu sebesar 83%. Sesuai dengan Mulyadi (2015) 
kesalahan yang tergolong tinggi adalah kesalahan dalam proses penyelesaian 
atau perhitungan. Berikut ini akan dideskripsikan kesalahan yang dilakukan 
setiap subjek pada setiap indikator.  Dalam Subekti (2016) 63,89 % mahasiswa 
mengalami kesalahan dalam perhitungan. Berikut akan dideskripsikan setiap 








3.1 Kesalahan pada Indikator Meyatakan Masalah Sehari-Hari dalam 
Bahasa atau Simbol 
Tabel 3.2 Deskripsi kesalahan siswa pada indikator pertama 




Tidak menuliskan apa yang diketahui, tidak 
menuliskan yang ditanyakan 
S8 
Tidak menuliskan apa yang ditanyakan, salah dalam 
menuliskan yang diketahui,  tidak menuliskan yang 
diketahui  
S1 Salah dalam menuliskan yang diketahui  
S7 
Salah dalam menyimbolkan yang diketahui, salah 
dalam menuliskan yang diketahui 
 
Berdasarkan deskripsi diatas akan ditampikan contoh kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa pada indikator pertama ini. Suatu tali dibagi menjadi 
5 bagian dengan panjang membentuk suatu barisan geometri. Jika yang 
paling pendek adalah 3 cm dan yang paling panjang adalah 48 cm, maka 
berapakah panjang tali tersebut? 
 
 
Gambar 3.1 Jawaban S7 pada nomor 6 terkait kesalahan pada indikator 
pertama 
Analisis kesalahan yang dilakukan subjek keenam pada soal 
nomor enam adalah sebagai berikut. Pada indikator pertama yaitu 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 
atau menyusun model matematika suatu peristiwa, subjek melakukan 
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kesalahan dalam menyimbolkan apa yang diketahui dalam soal. Dapat 
dilihat subjek menuliskan 𝑎 = 5, 𝑛 = 48 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 3, saat ditanya subjek 
mengaku lupa atau tidak ingat. Kesalahan jenis ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurussafa’at, dkk (2016) yang menyebutkan 
kesalahan bahasa yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
adalah siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal, sehingga menyebabkan siswa bingung dalam 
menyelesaikan masalah. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Priyanto, dkk(2015) yang menyebutkan kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa salah satunya adalah dalam memahami soal, diantaranya siswa tidak 
bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.  
Selain penelitian di atas, hasil penelitian yang diperoleh peneliti 
didukung penelitian yang dilakukan oleh Manibuy (2014) bahwa kesalahan 
yang dilakukan siswa diantaranya adalah salah dalam memahami maksud 
soal dan pertanyaan dalam soal, dan salah dalam menggunakan rumus. Dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sepeng dan Madzorera (2014) 
menyebutkan bahwa kendala yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah adalah dalam memahami bahasa dalam soal, 
ketidakmampuan siswa dalam memahami bahasa yang ada dalam soal akan 
menyebabkan siswa gagal dalam memperoleh jawaban yang benar. 
Menurut Jha (2012) menyebutkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa pada soal pilihan ganda adalah pada tingkat transformasi, sedngkan 
untuk soal terstruktur siswa salah pada tahap pemahaman.   
 
3.2 Kesalahan pada Indikator Mengajukan Dugaan  
Tabel 3.3 Deskripsi kesalahan siswa pada indikator kedua 
Subjek Penelitian Jenis Kesalahan 
S11 - 
S4 
Tidak lengkap dalam menuliskan rumus, tidak 
menghitung data prasyarat,  
S17 
Tidak lengkap dalam menuliskan rumus, salah 
menuliskan rumus, mengajukan beberapa data 
prasyarat, salah enentukan rumus,  
S8 
Tidak lengkap dalam menuliskan rumus, tidak 
menuliskan rumus, salah menentukan rumus, tidak 




Tidak menuliskan rumus, tidak menghitung data 
prasyarat, tidak lengkp dalam menulis rumus, salah 
menentukan rumus,  
S7 
Tidak menghitung data prasyarat, tidak lengkp 
dalam menulis rumus, tidak menuliskan rumus, 
salah menentukan rumus,  
 
Berdasarkan tabel diatas akan diberikan contoh kesalahan pada indikator 
ini. Suatu tali dibagi menjadi 5 bagian dengan panjang membentuk suatu 
barisan geometri. Jika yang paling pendek adalah 3 cm dan yang paling 
panjang adalah 48 cm, maka berapakah panjang tali tersebut?  
 
 
Gambar 3.2 Jawaban S1 terkait kesalahan pada indikator kedua 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat siswa salah dalam 
menentukn rumus yang akan digunakan dalam menjawab soal yang ada. 
S1 salah dalam menentukan rumus yang digunakan, ia menggunakan 
rumus 𝑆𝑛 dengan 𝑟 < 1yang seharusnya rumus yang digunakan adalah 𝑆𝑛 
dengan 𝑟 > 1. Subjek tidak mengajukan dugaan untuk menghitung nilai 
rasio, subjek hanya menghitung 𝑆𝑛 saja. Kesalahan seperti ini disebabkan 
karena siswa tidak memahami soal, siswa lupa rumus yang sesuai, dll. 
Kesalahan jeis ini sesuai dengan hasil penelitian Hardiyanti (2016) yang 
menyebutkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah adalah salah dalam menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Selain 
Hardiyanti ada Farida (2012) yang menyimpulkan bahwa kesalahan yang 
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dilakukan siswa salah satunya adalah kesalahan dalam menentukan rumus. 
Junaedi, dkk (2015) menyebutkan enam jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika, salah satunya adalah siswa 
lupa rumus atau formula yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyitno dan Hardi (2015) 
salah satu kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah pada tahap 
transformation, dimana siswa tidak dapat memilih dengan benar rumus, 
operasi, dan prosedur dalam matematika.   
 
3.3 Kesalahan pada Indikator Melakukan Operasi Matematika  
Tabel 3.4 Deskripsi kesalahan siswa pada indikator ketiga 
Subjek Penelitian Jenis Kesalahan 
S11 Salah dalam operasi perhitungan rasio  
S4 Salah memasukkan data 
S17 
Kesalahan dalam  operasi perhitungan 
matematika, salah memasukkan data,  
S8 
Kesalahan dalam urutan operasi perhitungan 
matematika, salah memasukkan data 
S1 
Kesalahan dalam operasi perhitungan, salah 
dalam memasukkan data 
S7 
Kesalahan dalam operasi matematika, kesalahan 
dalam urutan operasi perhitungan, salah 
memasukkan data 
 
Setelah melihat kesalahan subjek dalam tabel tersebut, peneliti akan 
menampilkan contoh kesalahan yang dilakukan siswa. Berikut ini adalah 
contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita barisan dan deret nomor 4.  
Dalam sebuah aula terdapat 15 kursi pada baris pertama dan setiap baris 
berikutnya memuat 3 kursi lebih banyak dari baris di depannya. Bila dalam 





Gambar 3.3 Jawaban S1 terkait kesalahan pada indikator ke-3 
S1 menuliskan rumus 𝑆𝑛 =
𝑛
2
(𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Namun dalam 
memasukkan data subjek sudah benar sesuai rumus yamg benar. S1 juga 
salah dalam perhitungan, lebih tepatnya S1 salah dalam perkalian dan 
penjumlahan sehingga menyebabkan jawaban dari S1 salah. Sesuai dengan 
penelitian Rindyana (2012) yang menyebutkan kesalahan siswa pada tahap 
keterampilan proses adalah siswa salah dalam melakukan perkalian, 
penjumlahan, dan pengurangan. Subjek juga salah dalam memasukkan data 
yang ada. Jika dilakukan perhitungan untuk menghitung rasio, maka akan 
diperoleh rasionya adalah dua, namun subjek menuliskan rasio dalam soal 
ini adalah tiga. Kesaalahan-kesalahan tersebut terjadi karena siswa kurang 
teliti dalam menjawab soal, kesalahan pada indikator sebelumnya, bahkan 
karena siswa yang terburu-buru dalam mengerjakannya.  
 Kesalahan-kesalahan tersebut sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Ningrum (2013) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal diantaranya siswa kurang teliti dalam menghitung atau 
menerapkan rumus. Khasanah (2015) juga mengungkapkan kesalahan 
siswa dalam penelitiannya yang meliputi siswa tidak bisa menggunakan 
rumus dengan tepat, terjadi kesalahan dalam mensubstitusikan apa yang 
diketahui dalam soal ke dalam rumus dan kurangnya pemahaman siswa 
pada aspek prasyarat. Sedangkan untuk penyebab kesalahan yang 
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dilakukan oleh siswa pada proses perhitungan dalam menyelesaikan soal 
menurut Zakaria (2010) adalah karena kelemahan pada topik aljabar, 
pecahan, angka negatif, dan ekspresi aljabar.  
 
4. SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret 
yang ditinjau dari komunikasi matematika pada tiap indikator diantaranya pada 
indikator menyatakan masalah sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol atau 
menyususn model matematika adalah siswa salah dalam menyimbolkan data 
yang diketahui, salah menuliskan apa yang ditanyakan. Pada indikator 
melakukan dugaan siswa salah dalam menentukan rumus, salah dalam 
menghitung data prasyarat, siswa tidak menuliskan rumus. Kesalahan pada 
indikator melakukan operasi matematika yaitu kesalahan penggunaan tanda 
operasi matematika, siswa salah dalam memasukkan data yang diketahui 
dalam soal, salah dalam urutan operasi matematika 
Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
barisan dan deret yang ditinjau dari komunikasi matematika diantaranya. Siswa 
kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam simbol matematika, siswa tidak 
terbiasa dalam menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan, siswa 
tidak ingat rumus-rumus pada materi barisan dan deret, kurangnya latihan 
untuk soal-soal cerita, siswa sering terburu-buru dalam mengerjakan soal dan 
tidak mengecek ulang jawaban, mayoritas siswa tidak belajar terlebih dahulu 
seblum ulangan, anggapan siswa bahwa menuliskan apa yang diketahui dan 
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